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ABSTRAK 

 Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk memberikan informasi 

tentang penerapan manajemen reproduksi rusa Timor untuk meningkatkan 

produktivitas. Manajemen reproduksi yang dimaksud adalah: rekording, 

manajemen induk bunting, kelahiran dan pelaksanaan inseminasi buatan. 

Rekording merupakan media untuk menghindarkan rusa Timor dari inbreeding. 

Manajemen induk bunting dan melahirkan diperlukan untuk menurunkan 

morbiditas dan mortalitas anak rusa Timor. Inseminasi buatan yang didukung 

dengan kondisi reproduksi betina yang baik dan kualitas semen yang memenuhi 

syarat akan menghasilkan keberhasilan tinggi. Penerapan manajemen reproduksi 

yang baik akan mampu meningkatkan produktivitas. 

Kata kunci : Manajemen reproduksi, produktivitas, rusa Timor 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan ke-anekaragaman hayati. 

Salah satu potensi fauna yang dimiliki adalah Rusa Timor (Rusa timorensis). Rusa 

Timor adalah rusa berukuran sedang dengan bobot antara 40 – 120 kg pada 

kondisi dewasa tubuh. Rusa Timor saat ini terus mengalami penurunan populasi 

seiring dengan kerusakan habitat dan perburuan liar. Satu-satunya alternatif yang 

dapat dilakukan adalah dengan pelaksanaan konservasi (Samsudewa dan Capitan, 

2011).  

Konservasi dapat dilakukan dengan metode ex-situ ataupun in-situ. Namun 

dengan kerusakan habitat, konservasi in-situ bukan merupakan pilihan yang tepat. 

Di lain pihak, keuntungan konservasi  ex-situ dapat dimaksimalkan dengan 

pengetahuan penangkar yang lebih baik tentang manajemen reproduksi yang baik 

di penangkaran. Hasil penelitian Daningsih (2005) menunjukkan bahwa 

peningkatan populasi tahunan di beberapa penangkaran di Indonesia berkisar 

antara 0,17 – 0,25 ekor per tahun. Asher et al. (1996) menyatakan bahwa sistem 

penangkaran rusa yang intensif dengan manajemen yang buruk akan 

menyebabkan beberapa ketidaknormalan terhadap  adaptasi hewan, termasuk 

reproduksi rusa. Hasil penelitian Moberg (1991) menyebutkan bahwa stress 

tingkah laku akan berdampak pada reproduksi hewan jantan ataupun betina. Oleh 

karena itu melalui makalah ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

penerapan manajemen reproduksi di penangkaran untuk peningkatan 

produktivitas rusa Timor. 
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OPTIMALISASI REKORDING,  

SOLUSI INBREEDING PADA RUSA TIMOR 

Rekording atau pencatatan merupakan salah satu media penting dalam 

upaya peningkatan produktivitas rusa Timor. Rekording yang baik akan 

menunjukkan informasi yang akurat tentang silsilah dari seekor rusa Timor. 

Selain itu rekording sangat penting untuk mengetahui potensi genetik seekor 

ternak dan sekaligus untuk penurunan angka inbreeding dalam pelaksanaan 

Inseminasi Buatan (Astuti (2004); Diwyanto dan Martindah (2006)). Pada rusa 

Timor, rekording menjadi hal yang sangat penting terutama untuk menurunkan 

efek inbreeding yang dapat berupa penurunan ukuran-ukuran tubuh dan ukuran 

ranggah (Tukimin, Pers.Com). Inbreeding juga berpengaruh pada kecacatan tetap 

sebagai contoh tidak tertutupnya selaput-selaput di rongga tubuh seperti rongga 

perut (Gambar 1). 

MANAJEMEN INDUK BUNTING DAN MELAHIRKAN,  

UPAYA MINIMALISASI MORBIDITAS ANAK RUSA TIMOR 

Induk bunting merupakan induk yang berada pada fase yang rawan. Induk 

bunting yang siap akan melahirkan seharusnya segera dipisahkan dari 

kawanannya untuk menurunkan gangguan rusa Timor lain terhadap anaknya 

nantinya ataupun terhadap induknya sendiri (Samsudewa dan Capitan, 2011). 

Induk yang baru melahirkan merupakan betina yang menarik bagi pejantan 

(Tukimin, Pers.Com.). Anak yang baru dilahirkan akan memperoleh gangguan 

dalam menyusu dari pejantan yang ingin mengawini induknya. Sering kali 

pejantan yang mengganggu memberikan serangan terhadap anak rusa Timor yang 

sedang menyusu. Serangan ini dilakukan untuk menyingkirkan anak rusa Timor 

sehingga akan memudahkan pejantan dalam mengawini betina tersebut. 

Selain itu, apabila penangkaran rusa Timor tidak menyediakan kandang 

khusus induk yang bunting dan melahirkan, maka beberapa induk yang sedang 

menyusui akan menjadi satu kandang. Akibat yang ditimbulkan adalah serangan 

induk ataupun anak dari induk lain yang mengalami kekurangan susu. Kondisi ini 

akan menimbulkan morbiditas terutama pada bagian telinga dan ekor (Gambar 2.). 

Dampak lebih parah yang dapat ditimbulkan adalah mortalitas akibat infeksi 

perlukaan (Tukimin, Pers. Com.). 

APLIKASI INSEMINASI BUATAN,  

UPAYA PENINGKATAN PRODUKTIVITAS RUSA TIMOR 

 Inseminasi buatan merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan 

produktivitas rusa Timor melalui proses perbaikan genetiknya . Penerapan 

inseminasi buatan akan memperjelas silsilah ternak tersebut. Kemudahan ini 

diikuti dengan pelaksanaan rekording yang lebih aplikatif. Keberhasilan 

inseminasi buatan dipengaruhi oleh empat kunci sukses yaitu 1). Kondisi 

reproduksi betina, 2). Kualitas Semen, 3). Sikap dan Ketrampilan Peternak, dan 

4). Sikap dan Ketrampilan Inseminator. Rusa betina mempunyai siklus berahi 

rata-rata 20,03 hari dengan lama berahi antara 28 – 45 jam (Messang-Nalley et al. 

(2011); Samsudewa (2012)). Semen terbaik pada rusa Timor diperoleh pada rusa 

mempunyai ranggah bercabang 2 dengan motilitas 51,8 ± 17,8% dan konsentrasi 



2536 ± 2783 juta/ml, selain itu semen rusa Timor dapat memanfaatkan bahan 

pengencer semen yang mengandung glukosa, fruktosa dan sukrosa dalam 

penyimpanannya dan dapat disimpan sampai dengan 12 jam (Inswiarsi (2007); 

Messang-Nalley (2007)). Inseminasi Buatan pada rusa Timor menunjukkan 

keberhasilan 16,67% pada saat dibius dan 60-100% pada saat tidak dibius (Nalley, 

2007). 

SIMPULAN  

 Optimalisasi rekording, manajemen induk bunting dan melahirkan 

sekaligus aplikasi inseminasi buatan merupakan manajemen reproduksi penting 

yang hendaknya diterapkan dalam program penangkaran untuk peningkatan 

produktivitas rusa Timor. Penerapan manajemen reproduksi yang tepat dan 

sungguh-sungguh menjadi faktor penting keberhasilan upaya peningkatan 

produktivitas rusa Timor. 
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Gambar 1. Rusa Timor yang Tidak Tertutup Selaput Perutnya 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Rusa Timor yang Kehilangan Telinga dan Ekor 

 


